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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah anugrah terindah yang pernah tuhan berikan. 

Kehadirannya telah dinanti oleh sebagian orang tua. Pada dasarnya, anak 

harus mendapatkan kasih sayang orang tua yang cukup karena berpengaruh 

kepada pertumbuhan nya kelak. Anak sendiri merupakan aset yang tak 

ternilai oleh apapun kelak nantinya anak-anak ini yang akan meneruskan 

perjuangan orang tua nya nanti. Dalam tumbuh kembangnya, anak 

membutuhkn naungan, cinta kasih secara seutuhnya dari pihak keluarga. 

Semua anak layak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan yang ia perlukan dari 

masa menyusui. Kebutuhannya itu salah satunya adalah fisiologis sampai 

psikologis yang pada akhirnya keluarga yang akan bertanggung jawab atas 

semua yang telah di berikan kepada sang anak. 

Ketika anak sudah menginjak masa dewasa (muda, dini ). Masa ini 

dimulai pada usia 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun dimana perubahan 

fisik dan psikologis telah mencapai kematangannya.
1
 Perkembangan fisik 

merupakan dasar bagi perkembangannya aspekk-aspek lain dalam diri setiap 

individu, termasuk usia dewasa awal. Apabila perkembangan fisik berjalan 

dengan baik dan normal, usia dewasa awal akan memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, emosi yang stabil, dan mampu menjalankan 
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kehidupan sosialnya dengan baik. Mereka anak menjadi pribadi yang 

menyenakan, tetapi tidak semua anak mempunyai fisik dan psikologi yang 

normal. Anak yang mengalami gangguan jiwa akan merasakan ketidak 

setabian dalam mengontrol emosi sehingga tidak mampu menjalankan 

kehidupan sosialnya dengan baik.
2
 

Orang tua merupakan sumber kebahagiaan bagi anak. Teman terhadap 

faktor keluarga, utamanya orang tua merupakan sumber kebahagiaan, tidak 

terlepas dari peraannya dalam kehidupan anak orang tua adalah tempat 

pertama yang menjalin ikatan batin dengan seorang dan kemudian 

membentuk karakter anak itu sendiri. 

Meskipun keluarga sangat berperan atas kebahagiaan anak, sayangnya 

tak semua anak dapat merasakan keluarga sebagai pendukung utama dalam 

kehidupannya, juga tidak semua anak mampu melihat fungsi keluarga dengan 

baik misalnya, anak yang memiliki penderita skizofrenia. Anak ini adalah 

anak-anak yang mengalami ketidakberuntungan untuk kondisi keluarga, tidak 

banyak waktu yang bisa dihabiskan bersama orang yang disayang. Anak yang 

memiliki penderita skizofrenia menyebabkan orang tua merasa stres. 

Orang tua atau keluarga memandang, jika salah satu anggota keluarga 

ada yang mengalami gangguan kejiwaan dianggap merupakan suatu aib besar 

yang harus ditutupi rata-rata atau harus disembunyikan. Rasa malu dan rasa 

bersalah mendorong orang tua untuk berusaha menangani dengan cara 

sendiri. Disuatu sisi dengan kemarahan, namun disisi lain dengan sikap 
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protektif. Sikap protektif keluarga yang didorong oleh rasa malu dan rasa 

bersalah karena merasa telah gagal sebagai orang tua. 

 Tanggung jawab orang tua adalah orang tua sadar dan mengetahui 

kedudukannya sebagai pelindung dalam hal kewajiban dan membina keluarga 

sejak dari anak dilahirkan, baik mental dan keagamaan, serta kesehatan 

jasmani adalah baik dan buruknya  anak dalam keuarga adalah merupakan 

tanggung jawab dan hakikat nya anak itu dilahirkan dalam keadaaan suci 

maka anak itu harus diberika pendidikandan hal-hal yang harus dibiasakan 

sejak kecil dan kebiasaan yang terpuji menurut ajaran islam. Seseuai dengan 

firman Allah SWT dalam Q.S At-Tahrim: 6 

لََ ٌ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنىُا قىُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْليِكُمْ ناَرًا وَقىُدُهاَ النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهاَ مَلََئِكَة   ِِ  

َ مَا أمََزَهمُْ وَيفَْعَلىُنَ مَا يؤُْمَزُ    ونَ شِدَاد  لََ يعَْصُىنَ اللََّّ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjagaanya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah SWT terhadapapa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

memerintahkan agar setiap manusia khususnya orang tua agar dapat 

memelihara anak-anaknya dengan cara memberi mereka kasih sayang, 

memberikan rasa aman, pendidikan dan sebagainya. Sehingga mereka 
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terhindar dari segala bentuk perilaku menyimpang yang yang merusak dan 

merugikan bagi dirinya sendiri dan terhindar dari gangguan jiwa. 

Banyak orang tua yang risau dan stres menghadapi anaknya yang 

mengalami gangguan kejiwaan. Stres sebagai keadaan atau kondisi yang 

tercipta bila transaksi seseo"rang yang mengalami stres dan hal yang 

dianggap mendatangkan stres membuat orang yang bersangkutan melihat 

ketidak sepadanan antara keadaan atau kondisi dan sistem sumber daya 

biologis, psikologis, dan sosial yang ada padanya.
3
 Orang tua seperti 

mendapat tekanan sehingga mengakibatkan stres dan depresi. Reaksi 

emosional orang tua pun meledak. Ledakan amarah tersebut bercampur aduk 

dengan perasaan sedih, kecewa, kesal dan malu. Dari banyak kasus yang 

terjadi, orang tua langsung marah dan bertindak kasar terhadap anak, seperti 

berkata kasar, membentak, memaki, menyumpah maupun, memukuli anak. 

Bahkan, tidak sedikit banyak orang tua yang sok, malu dan jatuh sakit melihat 

keadaan anaknya. 

Ada beberapa gambaran sementara kondisi psikologis orang tua yang 

memiliki anak gangguan kejiwaan antara lain adalah stress, yaitu bentuk 

ketegangan, baik itu fisik maupun mental yang meliputi beberapa gejala, 

yaitu emosi yang tidak stabil atau tidak terkontrol, kehilangan minat untuk 
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melakukan kegiatan apapun, hilangnya nafsu makan, sulit tidur dan merasa 

tidak sanggup untuk hidup lagi karena menanggung aib yang begitu besar.
4
 

Sedangkan kondisi orang tua yang memiliki anak penderita skizofrenia 

mengalami stress. Orang tua tersebut merupakan orang tua dari pasien 

rehabilitasi di Lingkungan Yayasan Assifa Amalindo Pertama. Berdasarkan 

wawancara dengan salah satu responden, ia mengalami stress dan merasakan 

hidup terasa begitu suram dan tidak memiliki harapan yang positif. 

Mengalami kemunduran dan tidak siap dalam mengalami perubahan. ia 

dikuasai pikiran bahwa tidak ada hal apapun yang mampu mereka lakukan 

untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik.  ia beranggapan bahwa sesuatu 

yang buruk akan terjadi dan hal ini terus terjadi berulang kali. ia 

mempersiapkan segalanya dengan buruk, baik secara sadar maupun tidak 

sadar. Sulit bagi ia untuk menerima bahawa melakukan kesalahan adalah 

suatu hal yang normal terjadi dalam kehidupan yang nyata. ia merasa telah 

gagal dalam mendidik dan membesarkan anak. mereka merasa jika salah satu 

anggota keluarga mereka mengalami gangguan jiwa maka itu hal yang sangat 

memalukan dan menghancurkan hakikat dan martabat keluarga.
5
 

Setelah melakukan wawancara, saya merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian sehingga, saya jadikan fenomena ini sebagai bahan kajian dalam 

skripsi dengan judul “Penerapan Konseling Rational Emotive Behavior 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sumatra Utara, 2017) .h. 2. http://repository.uinsu.ac.id 
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Therapy Untuk Mengurangi Stress Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Penderita Skizofrenia (Studi di Lingkungan Yayasan Assifa Amalindo 

Pratama Waringinkurung-Serang). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi stres pada orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia ? 

2. Bagaimana penerapan konseling Rational Emotive Behavioral Therapy 

untuk mengurangi stres pada orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia ? 

3. Bagaimana hasil penerapan konseling Rational Emotive Behavioral 

Therapy untuk mengurangi stres pada orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi stres pada orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia 

2. Untuk mengetahui penerapan konseling Rational Emotive Behavioral 

Therapy untuk mengurangi stres pada orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia 

3. Untuk mengetahui hasil penerapan konseling Rational Emotive 

Behavioral Therapy untuk mengurangi stres pada orang tua yang 

memiliki anak penderita skizofrenia 
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D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan pada Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negri 

Sultan Maulana Hasanudin Banten untuk mengetahui tentang bagaimana 

kondisi orang tua yang memiliki anak penderita skizofrenia dan mencoba 

penerapan konseling Rational Emotive Behavioral Therapy sebagai salah 

satu upaya penanganannya. 

2. Manfaat praktis 

 Penulis berharap agar dalam penelitian skripsi ini dapat dijadikan 

acuan bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam untuk 

melakukan penelitian lanjut dengan menggunakan penerapan Rational 

Emotive Therapy  sebagai penerapan dalam melakukan proses konseling. 

 

E. Kajian Pustaka  

 Kajian pustaka merupakan sebuah upaya untuk menghindari kesamaan 

dan pembuatan karya ilmiah dan mencari perbedaan satu dengan yang lainnya. 

Dari kajian pustaka tersebut penulis mengambil tiga skripsi terdahulu:  

 Pertama, skripsi Anisa Rahmawati, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjudul “Proses 
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Penerimaan Keluarga Yang Memiliki Anggota Penderita Skizofrenia”.
6
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif di mana penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses penerimaan keluarga yang 

memiliki anggota penderita skizofrenia. Hasil penelitian ini adalah adanya 

sikap penerimaan ini ditunjukan sejak penderita divonis menderita skizofrenia, 

namun hal itu tidak menghalangi keluarga untuk merawat dan menjaga pasien. 

Keluarga tidak membuang dan atau menyerahkannya ke panti-panti sosial, 

justru keluarga lah dengan segala keterbatasan tetap mampu merawat dan 

menerima kondisi tersebut dengan ikhlas.  

 Perbedaan penelitian saya dengan peneliti Anisa Rahmawati terletak 

pada permasalahan yang dialami oleh orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia. Dalam penelitian Anisa, peneliti hanya meneliti proses 

penerimaan keluarga yang memiliki anggota penderita skizofrenia. Sedangkan 

pada penelitian yang saya lakukan, akan diberikan layanan konseling dengan 

penerepan konseling  Rational Emotive Behavioral Therapy untuk mengubah 

pikiran dan perasaan emosi yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia.  

 Kedua, skripsi oleh Nopitri susilawati, Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora UIN sunan Kalijaga tahun 2013 yang berjudul ”Upaya 

Penyesuaian Diri Anggota Keluarga Pasien Skizofrenia”. 
7
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan latar belakang 

keluarga orang dengan skizofrenia. Hasil penelitian ini lebih menekankan 

pada faktor pendukung dan menghambat proses penyesuaian diri dari keluarga 

terhadap pasien skizofrenia. Adapun faktor pendukung dalam proses  

penyesuaian diri keluarga adalah dengan pengalaman, adanya biaya 

pengobatan gratis yang diberikan oleh pemerintah, keyakinan dan adanya rasa 

penerimaan yang dimiliki oleh keluarga penderita skizofrenia. Sedangkan 

faktor penghambat dari penyesuaian diri keluarga adalah masih ada keluarga 

yang malu dan belum bisa menerima penderita skizofrenia. Selain itu, faktor 

lingkungan masyarakat juga berpengaruh karena kebanyakan dari masyarakat 

sekitar tempat tinggal keluarga penderita skizofrenia. Selama melakukan 

penyesuaian diri, keluarga memaknainya dengan rasa bersyukur, dikarenakan 

keluarga masih bersyukur diberi cobaan yang masih tergolong ringan oleh 

tuhan. 

 Perbedaan penelitian saya dengan peneliti Nopitri Susilawati terletak 

pada permasalahan yang dialami oleh orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia. Dalam penelitian Nopitri Susilwati, peneliti hanya meneliti upaya 

penyesuaian diri anggota keluarga pasien skizofrenia. Sedangkan pada 

penelitian yang saya lakukan, akan diberikan layanan konseling dengan 

penerepan konseling  Rational Emotive Behavioral Therapy untuk mengubah 

pikiran dan perasaan emosi yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia.    

                                                                                                                                                                       
Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013) . 

http://digilib.uin-suka.ac.id diakses pada 11 Oktober  2019 pukul 13.00 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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  Ketiga, skripsi Iswari Noor Latifah, Jurusan Psikologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang 

berjudul “Pendampingan Keluarga Orang Dengan Skizofrenia (ODS).
8
 ini 

telah mengarah pada proses pendampingan sejak awal mulai pasien 

mengalami gangguan hingga pasien mampu kembali kelingkungannya, 

pendampingan keluarga dimulai ketika awal mula pasien mengalami 

gangguan dengan merawat dan memberikan pengobatan kepada pasien secara 

optimal, memahami serta menerima apa adanya pasien, kemudian 

memberikan lingkungan yang stabil dan aman, melalui lingkungan rumah 

yang menyenangkan dan keluarga memberikan aktivitas ringan kepada pasien 

setelah pasien kembali kelingkungan sosialnya. Aktivitas ini meliputi mencuci 

dan menjemur pakaian, merebus dan mengupas kulit telur, serta berbelanja ke 

warung. 

 Perbedaan penelitian saya dengan peneliti Iswati Noor Latifa terletak 

pada permasalahan yang dialami oleh orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia. Dalam penelitian Iswati Noor Latifa, peneliti hanya meneliti 

pendampingan keluarga orang dengan skizofrenia. Sedangkan pada penelitian 

yang saya lakukan, akan diberikan layanan konseling dengan penerepan 

konseling  Rational Emotive Behavioral Therapy untuk mengubah pikiran dan 

perasaan emosi yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak penderita 

skizofrenia. 

                                                             
8
 Iswati Noor Latifah,”Pendampingan keluarga Orang Dengan Skizofrenia 

(ODS)”,skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012). 

http://digilib.uin-suka.ac.id diakses pada 11 oktober  2019 pukul 13.00 

 

http://digilib.uin-suka.ac.id/


11 
 

F. Kerangka Teori 

        Kondisi psikologi orang tua yang memiliki gangguan kejiwaan 

antarara lain adalah stress, yaitu bentuk ketegangan, baik itu fisik maupun 

mental yang meliputi beberapa gejala, yaitu emosi yang tidak stabil atau tidak 

terkontrol, kehilangan minat untuk melakukan kegiatan apapun, hilangnya 

nafsu makan, sulit tidur dan merasa tidak sanggup untuk hidup lagi karena 

menanggung aib yang begitu besar, kecemasan, yaitu ketidak mampuan, 

individu dalam mengendalikan emosi dan perasaan antara ketakutan dan 

kekhawatiran. 

 Beberapa tahap dalam pelaksanaan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) dapat dikelompokan lagi berdasarkan tahapannya, yaitu 

awal (attending), tengah (asesment), dan akhir (treatment) adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap awal (attending) 

Pada tahap pertama konselor diarahkan untuk membangun keakraban 

dan kesepahaman yang menjadi landasan kegiatan terapi berikutnya. Pada 

tahap ini juga konselor harus mampu memapankan kesepakatan dalam terapi. 

Kesepakatan yang dimaksud meliputi kesepakatan berkaitan dengan 

keterikatan antara konselor dan konseli, penetapan tujuan, dan tugas yang 

harus dilakukan konselor dan konseli. Selanjutnya dalah konselor mencoba 

mendiskusikan dan memperkenalkan pendekatan REBT kepada konseli 
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tentunya dengan cara terlebih dahulu diyakinkan. Tujuannya agar ia dapat 

berpartisipasi secara efektif dalam pendekatan terapeutik ini.
9
 

Hubungan terapeutis dibangun pada langkah pertama ini. Sangat perlu 

untuk membangun hubungan yang positif, berlandaskan rasa percaya, 

keterbukaan dan kejujuran berekspresi. Yakni konselor mencoba 

mendekatkan diri dengan konseli agar konseli merasa nyaman dan secara 

terbuka mengungkapkan problem yang dialaminya. Konselor harus 

menunjukan bahwa dirinya dapat dipercaya dan kompeten, bahwa ia adalah 

seorang yang kopeten untuk membantu kliennya.
10

 

2. Tahap tengah (Asesmen) 

Tahap ini konselor dan konseli mencoba mengidentifikasi masalah 

dan berupaya mengatasinya yaitu mengidentifikasi inti keyakinan irrasional, 

latar belakang personal dan sosial, kedalam masalah, dan sebab-sebab non-

psikis seperti kondisi fisik dan lingkungan sosial untuk mempertahankan 

masalahnya dalam bingkai kerja ABC yaitu suatu model atau konsep dasar 

pendekatan REBT. Selain itu pada tahap ini juga konselor melakukan 

eksplorasi dan mengklasifiksi dan menyetujui tujuan konseling dan motivasi 

konseli untuk berubah.
11

 

 

 

3. Tahap akhir (treatment) 

                                                             
9
 Stephen Palmer, Konseling Dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) h. 
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 Jaenette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: 2008 Universitas 

Indonesia) h. 98 
11
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Pada tahap ini konselor mencoba mencari teknik yang sesuai dengan 

apa yang dialami klien. Berbagai tenik dapat digunakan dalam konseling 

melalui pendekatan REBT. Berikut teknik-teknik yang dapat digunakan: 

a. Teknik kognitif: artinya bahwa hubungan yang dibentuk berfokus pada 

aspek kognitif dari konseli dan berintikan pemecahan masalah yang 

rasional  

b. Teknik perilaku: artinya bahwa hubungan konseling yang 

dikembangkan hendaknya menyentuh dan mendorong terjadinya 

perubahan tingkah laku konseli. 

c. Teknik emotif: artinya bahwa hubungan konseling yang dikembangkan 

juga memfokuskan pada aspek emosi konseli dengan mempelajari 

sumber-sumber gangguan emosional, sekaligus membongkar akar-akar 

keyakinan yang keliru yang mendasari gangguan tersebut. 

Adapun tahap akhir dalam proses terapi adalah tahap dimana konselor akan 

mengakhiri sesi konseling. Tahap ini memiliki dua langkah. Pertama adalah 

memberikan gambaran kepada klien mengenai bagaimana mencegah agar 

tidak mengulangi kesalahannya dan yang kedua mengakhiri sesi konseling.
12
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Tabel 1.1 

Kerangka Teori dalam Penerapan Konseling Rational Emotive 

Behavioral Therapy(REBT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Mengurangi stres pada Orang tua 

yang memiliki anak penderita 

skizofrenia 

Gejala stres pada orang 

tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia: 

1. Gejala fisik: sakit kepala, 

rasa lemah, nafsu makan 

hilang atau selalu ingin 

makan, tidak dapat tidur 

atau tidur berlebihan. 

2. Gejala emosional: 

mimpi buruk, khawatir, 

panik, sering menangis, 

merasa tidak berdaya, 

perasan kehilangan 

kontrol, ingin bunuh 

diri, ketidak mampuan 

membuat keputusan. 

3. Gejala prilaku: hilang 

semangat, diam, 

perilaku sosial berubah 

secara tiba-tiba 

Penerapan REBT: Tahap 

awal: membangun keakraban 

dengan konseli. Tahap 

tengah: mengidentifikasi 

masalah dan berupaya 

mengatasinya yaitu 

mengidentifikasi inti 

keyakinan irrasional. Tahap 

akhir: mencari teknik yang 

sesuai dengan apa yang 

dialami klien. Berikut 

teknik-teknik yang dapat 

digunakan:  

1. Teknik kognitif 

2. Teknik perilaku 

3. Teknik emotif 

Hasil Penerapan REBT Untuk Mengurangi Stres Pada Orang Tua yang 

Memiliki Anak Penderita Skizofrenia 

Orang tua mampu berfikir rasional dan menghilangkan stres memiliki anak 

penderita skizofrenia 

Konselor 

Menerapkan Rational 

Emotive Behavioral Therapi 

(REBT) untuk mengurangi 

stres pada orang tua yang 

memiliki anak penderita 

skizofrenia 
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G. Metode Penelitian 

 Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. metode penelitian dalam skripsi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor seperti yang 

dikutip oleh Abdul Halim Hanafi adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
13

 Penelitian kualitatif adalah 

yang ingin mencari makna kontekstual secara menyeluruh (holistic) 

berdasarkan fakta-fakta (tindakan, ucapan, sikap, dan segalanya) yang 

dilakukan subjek penelitian untuk membangun teori.
14

 Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian lapangan (filed research), yaitu data 

yang diambil secara langsung dari lokasi penelitian. Dan mengunakan 

tindakan Rational Emotive Behavioral Therapy (REBT) dalam mengatasi 

masalah-masalah yang dialami para responden. 

2. Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian 

                                                             
13

 Adi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Bahasa Untuk Penelitian 

Rancangan Penelitian (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 22 
14

 Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa Untuk Penelitian, Tesis dan Distertasi, 

(Jakarta Diadit Media, 201, h. 92 
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a. Subjek penelitian dari skripsi ini adalah 4 orang yang memiliki anak 

penderita skizofrenia. 

b. Penelitian dilakukan di Lingkungan Yayasan Assifa Amalindo 

Waringinkurung Serang. 

c. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada awal bulan 

Desember 2019-Maret 2020. 

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun metode dalam pengambilan dan pengumpulan data 

penelitian yang penulis gunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala-gejala yang diselidiki. Sebagai salah satu teknik dalam asesmen 

nontes. Sedangkan untuk pengamatan analisis individual, harus fokus 

pada satu orang. Bila kita secara intens mengamati detail tingkah laku 

klien mungkin akan bermakna dalam konsep konseling. Dalam 

melakukan pengamatan, konselor harus memiliki kriteria spesifik 

untuk melakukan observasi untuk suatu tujuan, oleh karena itu kita 

melihat karateristik individu untuk suatu tujuan tersebut. Hal ini 
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menjadi dasar untuk mengidentifikasi kriteria spesifik yang akan 

mengarahkan pada klien apa yang akan diamati.
15

 

 Sebagaimana penelitian yang berjudul penerapan konseling 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk mengurangi stress pada 

orang tua yang memiliki anak penderita skizofrenia. Maka peneliti 

melakukan observasi pertama ke rumah konseli yang biasa disebut 

home visit. Metode ini digunakan agar penyusun endapatkan data dan 

informasi mengenai profil subjek yang diamati, yaitu konseli yang 

mengalami stress. 

b. Wawancara 

 Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama.
16

 Wawancara dilakukan kepada 5 responden dengan 

beberapa pertanyaan secara bertatap muka 

c. Dokumentasi  

 Yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 

(dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 

                                                             
15

 Gantina Komalasari, Asesmen Teknik Nontes dalam Perspektif BK Komprehensif, 

(Jakarta: Indeks, 2016), h. 55. 
16

 Buruh Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi,Ekonomi,Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 108. 
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data yang ada kaitannya dengan orang tua yang memiliki anak 

penderita skizofrenia di Yayasan Assifa Amalindo Waringinkurung 

Serang. 

d. Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan tindakan yang direncanakan hendaknya cukup 

fleksibel untuk mencapai perbaikan yang diinginkan. Artinya, jika 

sesuatu memerlukan perubahan karena tuntutan situasi peneliti 

hendaknya siap melakukan perubahan itu asal saja perubahan itu 

mendukung tercapainya perbaikan. 

 Pada saat tindakan dilaksanakan itulah pengumpulan data 

dilakukan. Data yang dikumpulkan mencakup semua yang dilakukan 

oleh siapapun yang ada dalam situasi terkait, perubahan-perubahan 

yang perlu dilakukan, pengaruh suatu kegiatan pada peserta penelitian 

(sikap, motivasi, prestasi), pola interaksi yang terjadi, dan peroses 

yang berlangsung.
17

 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara 

terus-menerus dari awal hingga akhir penelitian; dengan induktif; dari 

mencari pola, model, tema, serta teori. Sedangkan, dalam metode 

penelitian analisis datanya dilakukan setelah selesai pengumpulan data, 

dengan deduktif.
18

 

                                                             
17

 Suwarsi Madya, Teori dan Praktek penelitian Tindakan, (Bandung: ALFABETH, 

2009), h. 100-121. 
18

 Andi Prastowo, Metode Penelitian, .... h.45. 
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Analisis data yang terkumpul dari berbagai sumber diatas dianalisia 

secara tehnik deduktif, yaitu dari umum ke khusus, yakni dengan cara 

memberikan interpetasi dan kalsifikasi (penjelasan dan ulasan) serta 

memberikan rincian-rincian terhadap barang rujukan (literature) 

sehingga penelitian ini lebih mudah dimengerti dan dipahami.
19

 

 Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama proses 

dilapangan bersama pengumpulan data. Langkah-langah analisis 

pengumpulan data menurut Miles dan Huberman adalah:
20

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data. Yaitu merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, dicari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

telah jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data, yaitu dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan dan hubungan antarkategori. Penyajian data yang akan dianalisis 

dan diuraikan sebagai hasil dari peneliti 

c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kejadian konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun 

                                                             
19

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), h.264. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008). h.247 
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pencatatan, pola-pola, pertanyaan, konfigurasi, arahan sebab akibat, 

dan berbagai proposisinya. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini, penulis membagi dalam lima bab, di mana antara 

bab satu dengan bab lainnya saling berkaitan. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan suatu pengantar untuk sampai pada 

pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoris, metodelogi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab ke dua, membahas tentang kerangka teori Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT), meliputi pengertian, teori-teori, tahap-tahap, 

teknik-teknik. 

 Bab tiga, membahas tentang gambaran umum stres pada orang tua 

yang memiliki anak penderita skizofrenia, profil klien, kondisi stres pada 

orang tua yang memiliki anak penderita skizofrenia, kondisi psikologi anak 

penderita skizofrenia. 

 Bab empat, membahas tentang penerapan REBT untuk mengurangi 

stres pada orang tuayang memiliki anak penderita skizofrenia, hasil konseling 

dengan penderapan REBT untuk mengurangi stres pada orang tua yang 

memiliki anak penerita skizofrenia. 

 Bab lima, penutup yang isinya merupakan kesimpulan dan saran-saran 

 

 

 


